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1. BAB I  
          PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Berdasarkan data yang dilansir dari okezone.com (2018), bahwa jumlah 
wirausaha di Indonesia hanya sekitar 3% yang berhasil naik dari angka 1,67% pada 
tahun 2014, meskipun sudah melewati angka minimal jumlah wirausaha di negara 
berkembang yaitu 2%, tetapi jika dibandingkan dengan negara berkembang lainnya di 
Asia seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand yang rata-rata sudah di atas 4%, maka 
jumlah wirausahawan di Indoneia perlu ditingkatkan lagi. Menurut Alma (2011) 
jumlah wirausahawan ini akan memiliki kontribusi yang cukup besar bagi 
pembangunan di suatu negara. 
 
 
Grafik 1.1  
Data Perbandingan Wirausahawan dengan Populasi Di Suatu Negara 
Sumber : Katadata.co.id 2018 
Pada Grafik 1.1 dapat diketahui bahwa wirausahawan Indonesia sebesar 3,10% 
dari 225 juta penduduk Indonesia masih kalah dari negara tetangga seperti Singapura 
yang telah mencapai 7% dan Malaysia yang berhasil sampai angka 6% dari jumlah 
penduduknya, dan Thailand yang mencapai 4%. Menurut Menteri Koperasi dan 














Hal ini dilakukan guna mencapai salah satu kriteria sebagai negara maju 
(liputan6.com, 2018). Namun demikian, Indonesia harus banyak mengembangkan 
SDM wirausahawan muda yang akan menjadi aset penting bagi negara (cnn.com, 
2018). 
Kewirausahaan Islam telah menjadi fenomena baru di suatu negara dalam 
rangka mengurangi masalah sosial, memberantas masyarakat miskin dan membangun 
hubungan yang baik antara pengusaha dan masyarakat. Di setiap negara jumlah 
wirausahawan muslim dengan jumlah yang tertera seperti pada grafik 1.2 masih jauh 
dari negara tetangga Malaysia dengan selisih 2%, 1% dari Thailand, 3% dengan 
Thailand dan 5% dengan amerika  (Boulven, et al., 2017). Berdasarkan data Forbes, 
disebutkan bahwa dari 50 orang terkaya di Indonesia, hanya terdapat 8 orang muslim 
dan 42 orang non muslim (detikfinance, 2017). 
 
Grafik 1.2 
Persentase Pengusaha Muslim di Setiap Negara 
Sumber : (Muaz, 2015) 
 
Hasil riset dari Asosiasi Inkuator Bisnis Indonesia (AIBI) dalam Juliana (2017) 
menyatakan hanya ada 0,18 persen jumlah wirausahawan muslim Indonesia. 
Indonesia adalah negara dengan populasi umat Islam terbesar di dunia yang mencapai 
angka 203 juta jiwa. Jumlah tersebut seharusnya sudah dapat menggambarkan jumlah 
wirausahawan muslim yang besar pula. Ditambah lagi apabila dilihat dari fakta 
sejarah, Islam masuk ke Indonesia melalui jalur perdagangan muslim dari Gujarat.  
Wakil Presiden Jusuf  Kalla (JK) menyebutkan bahwa belum ada perkembangan 
di sektor kewirausahaan pada kalangan umat Islam. Oleh karena itu umat Islam 











mengatakan umat Muslim saat ini sudah merata hampir pada seluruh profesi dan satu- 
satunya yang masih tak seimbang adalah perbandingan jumlah pengusaha Muslim 
dengan penduduk Indonesia (cnn.com, 2018). 
Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh seorang wirausahawan muslim 
saat ini, terlebih dengan semakin terbuka sistem perekonomian dunia termasuk 
Indonesia dan negara-negara Asia, yaitu globalisasi dan perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi yang menjadikan iklim usaha semakin menantang, 
kompetitif, dan membutuhkan strategi-strategi jitu untuk memenangkan pasar 
(Republika, 2014). 
Di negara berkembang seperti Indonesia banyak yang ingin menjadi wirausaha 
tetapi tidak mau mengambil resiko dan masih takut akan kerugian dan bangkrut, 
padahal sudah diketahui 9 dari 10 pintu rezeki adalah berwirausaha (Assad, 2017). 
Namun demikian, segelintir orang menjadi wirausahawan karena keadaan yang 
memaksa, karena itulah pelajaran sesungguhnya seorang wirausahawan, seperti yang 
di ajarkan Nabi Muhammad , beliau telah menjadi pedagang di usia remaja (Ikhsan, 
2006). 
Secara individu Nabi Muhammad adalah gambaran pribadi perilaku 
wirausahawan yang sempurna. Pada masa awal sejarah kehidupannya, Muhammad 
dikenal sebagai wirausahawan yang sukses di masa itu. perilaku kewirausahaan 
begitu khas dengan niat yang lurus, amanah, jujur, toleran, menepati janji dan sangat 
dikenal di kalangan wirausahawan Arab (Faizal, et al., 2013). 
Nabi Muhammad SAW adalah wirausahawan sejati, beliau memberikan 
tuntunan bagaimana melakukan perdagangan dengan baik dan benar. Terdapat sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal (Asqalani, 1989). 
 
  الله لٌسر اي لاقف و ص َبننا َنا مجر ءاج ل اق ونع الله َضر َهع ٍع عف ار ٍب تعافر ٍع
 ٍيؤًنا بحي الله ٌإف رًربي عيب مكً هديب مجر مًع ىص للهلاٌسر لاقف مضفأ بسكنا ُأ





Artinya : ”Diriwayatkan dari Ali karamallahu wajhah bahwa seorang laki-laki 
datang menemui Nabi SAW.menanyakan tentang usaha yang lebih baik. Beliau 
bersabda pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap transaksi jual beli yang 
dibenarkan. Allah sesungguhnya menyukai orang beriman yang professional, dan 
orang yang menderita karena membiayai keluarganya tak obahnya seperti pejuang di 
jalan Allah „azza wa jalla” 
Rasulullah dan para sahabat adalah pedagang penguasa dunia yang mana 
seharusnya kita para Muslim dapat meniru semangat dan perilaku wirausaha Islam 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Wirausaha merupakan keahlian seseorang 
dalam menghadapi risiko dimasa mendatang dan tumbuh untuk mendapatkan profit 
dengan menggunakan seluruh sumber daya yang dimiliki sehingga mengalami 
peningkatan terhadap usaha tersebut. Dengan demikian, wirausaha memiliki beberapa 
karakteristik (Ambadar, 2010), yaitu pengambil risiko, pekerja keras, jujur, kreatif 
dan inovatif. 
Padahal dalam Islam hakikat kekayaan sebenarnya adalah bukan hanya hasil 
yang dilihat tetapi juga proses, adapun sebuah hadis yang diriwayatkan bukhari 
muslim sebagai berikut : 
 ىهسً ويهعيهناىهص َبننا ٍع ونعيهنا َضر ةريريىبأ ٍع ٍكنً ضرعنا رثك ٍع َنغنا سين لاق
سفننا َنغ َنغنا 
Artinya :”Dari Abu Huraira (Radi Allahu anhu) Berkata: Nabi saw. bersabda, 
Kekayaan bukanlah banyak harta benda, akan tetapi kekayaan adalah kekayaan 
hati” 
Sukses yang disebut dalam Islam adalah ketika lebih banyak manfaat  dari asset 
atau profit yang dihasilkan dan lebih bermanfaat bagi orang lain dan instruksi dalam 
Islam tidak mengutamakan kepentingan pemegang saham dengan mengorbankan 
stakeholder lainnya (Dewi & Dhewanto, 2012).  Jadi, ini adalah filosofi yang 
merangkul gagasan bahwa semua bisnis seharusnya memiliki fungsi "sosioekonomi" 
dan bukan hanya "ekonomi".  
Beberapa ciri khas wirausahawan muslim adalah berpengetahuan, inisiatif, 
berpikiran strategis, sabar, optimis, bermoral dan yang takut kepada Allah SWT 





Kewirausahaan Islam adalah proses memulai suatu usaha untuk memproduksi 
barang atau jasa yang halal untuk menghasilkan keuntungan yang wajar. 
Wirausahawan muslim adalah orang yang memulai dan mengelola perusahaan bisnis 
mengikuti pedoman Islam, ia akan hati-hati dalam melakukan aktivitas bisnisnya 
seperti, menghindari penimbunan yang tidak diinginkan, perlakuan tidak baik kepada 
karyawan dan tidak adil dengan pelanggan. Menciptakan laba bukanlah satu-satunya 
tujuan dari kewirausahaan Islam. Sebaliknya, penghasilan dari membagikan kepuasan 
dan kesejahteraan sosial adalah kekuatan motivasi dari kewirausahaan tersebut 
(Chowdhury, 2008) dalam (Loqman, 2008). 
Dalam penelitian yang dilakukan Yaacob and Azmi (2012) menyatakan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara kesadaran akan tuhan dan memiliki 
kepemimpinan Islam dari pengusaha muslim yang sukses. Rameli, et al (2014). Etika 
adalah pedoman pembentukan sistem di antara Muslimpreneurs. Kode etik Islam 
berulang kali ditekankan di seluruh al-Qur’an dan al-Hadis dan mencakup semua 
bidang kehidupan termasuk urusan dan kewajiban finansial bisnis. Kode-kode dasar 
perilaku moral seperti kejujuran, kepercayaan, kemurahan hati dan kelonggaran, 
ketaatan pada komitmen bisnis dan kontrak, perlakuan yang adil terhadap pekerja, 
penghindaran praktik kejahatan memberikan latar belakang umum kewirausahaan 
Islam. 
Penelitian tambahan yang mengeksplorasi perilaku kewirausahaan di kalangan 
muslim dan di komunitas muslim perlu dilakukan. Ulama Islam seperti Badawi 
(2006), mengusulkan bahwa Islam memerintahkan etika kerja yang melengkapi 
individu untuk unggul dalam kegiatan ekonomi. Pemeriksaan empiris mengenai 
dampak ajaran Islam pada kegiatan ekonomi, khususnya kewirausahaan, dapat 
berguna dalam menangani bagian dunia yang menderita pengangguran tinggi dan 
keterbelakangan yang memiliki populasi Muslim yang besar (Davis, 2013). 
Kondisi aktual pada para wirausahawan muda di UPI khususnya mahasiswa 
PMW masih kurang memahami tentang adanya kewirausahaan Islam dalam proses 
menjalankan bisnisnya, sehingga masih banyak para wirausahawan PMW UPI tidak 





dalah hal menjual produk selalu di lebih-lebih kan yang kualitasnya tidak sesuai 
dengan nilainya 
Universitas Pendidikan Indonesia memiliki Program Mahasiswa Wirausaha 
(PMW), sebagai program unggulan dari strategi pendidikan di perguruan tinggi 
dengan tujuan untuk memfasilitasi para mahasiswa yang memiliki minat dan bakat 
kewirausahaan untuk memulai berwirausaha dengan basis ilmu pengetahuan. Fasilitas 
yang diberikan meliputi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, magang, 
penyusunan rencana bisnis, dukungan permodalan dan pendampingan usaha. PMW 
diharapkan mampu mendukung visi-misi pemerintah yaitu menjadikan mahasiswa 
sebagai pembuka lapangan pekerjaan, sehingga mampu mengurangi angka 
pengangguran (Direktorat UPI, 2017). 
 
Grafik 1.1 
 Data Mahasiswa Lolos PMW 2015-2018 
Sumber : Direktorat UPI (2018) 
 
Jumlah mahasiswa lolos PMW dengan tahap pencairan data 4 tahun terakhir 
cukup fluktuatif, tetapi diakhir taun 2018 menjadi semakin banyak di bandingkan 3 
tahun ke belakang yaitu mencapai 97 mahasiswa dengan pencairan dana sebesar 
Rp.10.000.000 untuk modal bisnisnya bertujuan untuk menugaskan kepada para 
mahasiswa wirausaha UPI segera mempersiapkan, merencanakan, melaporkan, dan 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan pedoman PMW 
Universitas Pendidikan Indonesia (Direktorat UPI, 2018) 
Berdasarkan fenomena tersebut, dengan semakin besarnya potensi pelaku usaha 
muda di Indonesia dan ditemukannya beberapa permasalahan dalam sikap pelaku 














terkait perilaku kewirausahaan Islam di kalangan pelaku usaha muda mahasiswa UPI 
dengan judul “Deskriptif Analisis Perilaku Kewirausahaan Islam Program 
Mahasiswa Wirausaha Universitas Pendidikan Indonesia” 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, penulis 
mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:   
1. Hanya ada 8 dari 50 orang terkaya di Indonesia yang beragama Islam dan yang 
sisanya mayoritas non muslim (Republika.co.id, 2012). 
2. Di Indonesia banyak yang ingin menjadi wirausahawan tetapi tidak mau 
mengambil resiko dan masih takut akan kerugian dan bangkrut (Ikhsan, 2006) 
3. Pendapat kalangan ahli ekonom barat menyatakan bahwa islam cenderung 
menghambat pembangunan dan umat islam rendah dalam prestasi (Juliana, 2017) 
4. Jusuf  Kalla (JK) menyebut belum ada perkembangan di sektor kewirausahaan 
pada kalangan umat Islam. Oleh karena itu umat Islam belum bisa mendominasi di 
bidang ekonomi (detik.com, 2018) 
5. Peningkatan kelas pelaku usaha dari pemula menjadi usaha mikro naik 12%, 
pelaku mikro ke usaha kecil naik 9% sedangkan dari pelaku usaha kecil ke 
menengah sekitar 1% (kominfo.go.id, 2017) 
1.3 Pertanyaan Masalah Penelitian 
Berdasarkkan identifikasi masalah, maka pertanyaan masalah penelitian yang 
diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah : 
         Bagaimana kondisi aktual perilaku kewirausahaan Islam pada program 
mahasiswa wirausaha UPI ? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengidentifikasi berbagai ciri 
pengusaha dari perspektif Islam. Dasar pemikiran dari studi ini terletak pada 
kenyataan bahwa tidak ada penelitian yang komprehensif mengenai perilaku 
wirausahawan dari perspektif Islam. Namun, ada beberapa penelitian yang membahas 





1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bersifat 
teoritis dan praktis, manfaat teoritis yang didapatkan sebagai tambahan khazanah 
keilmuan. Khususnya untuk menambah literatur tentang kewirausahaan dalam 
perspektif islam yang dikebanyakan orang belum tahu dan para pelaku bisnis belum 
memberikan perhatian terhadap masalah ini sehingga dapat menjadi bahan perbaikan 
dimana letak belum optimalnya perusahaan dalam mencapai tujuan. 
 
